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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Di era modern ini sudah banyak bermunculan perusahaan-perusahaan baik 

perusahaan kecil maupun perusahaan besar. Bahkan banyak perusahaan yang 

mempunyai jenis usaha sama, ada juga beberapa perusahaan yang membuat 

produk sama, walaupun merek mereka berbeda. Hal ini mengakibatkan, 

persaingan antar perusahaan sering kali terjadi. Semua perusahaan berlomba-

lomba untuk mendapatkan keuntungan yang besar, keuntungan yang besar inilah 

akan menjadi daya tarik dari masyarakat luas. Seperti yang kita ketahui, apabila 

perusahaan tersebut mempunyai keuntungan yang besar, maka harga saham 

perusahaan tersebut akan naik. Sehingga akan banyak investor yang ingin 

menanamkan modalnya di perusahaan tersebut. Akan tetapi, untuk mendapatkan 

keuntungan tersebut membutuhkan strategi manajemen yang bagus. Banyak sekali 

perusahaan salah dalam mengambil strategi, sehingga menyebabkan perusahaan 

mengalami masalah keuangan. Permasalahaan keuangan ini harus sebisa mungkin 

dihindari oleh suatu perusahaan. Apabila suatu perusahaan sudah terjebak masalah 

keuangan, maka akan menyebabkan bermacam ancaman. Ancaman terbesar suatu 

perusahaan ialah pailit atau bangkrut. Selain itu, banyak juga kendala-kendala 

yang mungkin dihadapi oleh suatu perusahaan sebelum mengalami kepailitan. 
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Menurut Muhammad dan Surakarta (2017) Kendala yang dialami 

perusahaan dapat berupa kerugian penjualan secara terus-menerus, penjualan yang 

tidak laku, bencana alam, serta sistem tata kelola yang tidak baik. Kendala inilah 

biasa nya diindikasi melalui financial distress. Menurut Dwijayanti (2010) 

Financial distress atau sering disebut dengan kesulitan keuangan, terjadi sebelum 

suatu perusahaan benar-benar mengalami kebangkrutan. 

Dijelaskan oleh Dwijayanti (2010) bahwa “Financial distress bisa terjadi 

diberbagai perusahaan dan bisa menjadi penanda/sinyal dari kebangkrutan yang 

mungkin akan dialami perusahaan. Jika perusahaan  sudah masuk dalam kondisi 

financial distress, maka manajemen harus berhati-hati karena bisa saja masuk 

pada tahap kebangkrutan. Manajemen dari perusahaan yang mengalami financial 

distress harus melakukan tindakan untuk mengatasi masalah keuangan tersebut 

dan mencegah terjadinya kebangkrutan”. 

Mengantisipasi terjadinya masalah keuangan atau financial distress 

diperlukannya manajemen perusahaan yang baik hal ini sangat penting didalam 

suatu perusahaan. Manajemen perusahaan memerlukan tata kelola perusahaan 

yang baik (Good Corporate governance). Menurut Bregiba (2016) menyatakan 

bahwa, 

“Tata kelola perusahaan (Corporate governance) menjadi fokus 

yang sangat penting semenjak krisis finansial di negara Asia 

termasuk Indonesia di tahun 1997”. 
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Pengertian (Corporate governance) ini sendiri dijelaskan oleh FCGI 

(2009) dalam publikasi yang pertamanya mempergunakan definisi Cadbury 

Committee, yaitu:  

"seperangkat peraturan yang mengatur hubungan antara 

pemegang saham, pengurus (pengelola) perusahaan, pihak 

kreditur, pemerintah, karyawan serta para pemegang kepentingan 

intern dan ekstern lainnya yang berkaitan dengan hak-hak dan 

kewajiban mereka, atau dengan kata lain suatu sistem yang 

mengatur dan mengendalikan perusahaan". 

Menciptakan tata kelola perusahaan (Corporate governance) yang baik 

perlu dibentuknya komite audit. Corporate governance terdapat beberapa komite 

yang memiliki peranan penting didalamnya, salah satunya yaitu komite audit. 

Komite Audit (Audit Committee) memberikan suatu pandangan tentang masalah 

akuntansi, laporan keuangan dan penjelasannya, sistem pengawasan internal serta 

auditor independen (Egon Zehnder International, 2000: p. 21) dalam (FCGI, 

2009). 

Menurut FCGI (2009), Tanggung jawab Komite Audit dalam bidang 

Corporate governance adalah untuk memastikan, bahwa perusahaan telah 

dijalankan sesuai undang-undang dan peraturan yang berlaku, melaksanakan 

usahanya dengan beretika, melaksanakan pengawasannya secara efektif terhadap 

benturan kepentingan dan kecurangan yang dilakukan oleh karyawan perusahaan. 

Dalam peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 55/POJK.04/2015 pasal 1 

dijelaskan bahwa  

“Komite Audit adalah komite yang dibentuk oleh dan 

bertanggung jawab kepada Dewan Komisaris dalam membantu 

melaksanakan tugas dan fungsi Dewan Komisaris”. 
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Pengertian dewan komisaris itu sendiri menurut (FCGI 2009) 

mengemukakan bahwa dewan Komisaris merupakan suatu mekanisme mengawasi 

dan mekanisme untuk memberikan petunjuk dan arahanpada pengelola 

perusahaan. Mengingat manajemen yang bertanggungjawab untuk meningkatkan 

efisiensi dan daya saing perusahaan-sedangkan Dewan Komisaris 

bertanggungjawab untuk mengawasi manajemen. 

Akibat adanya efektivitas komite audit, melalui pemahaman terhadap 

karakteristik-karakteristik komite audit diharapkan suatu perusahaan dapat 

mengurangi adanya financial distress bahkan diharapkan perusahaan dapat 

terbebas dari masalah financial distress. Efektifitas dari kinerja komite audit ini 

dapat diukur melalui karakteristik-karakteristik yang dimiliki, antara lain: ukuran 

komite audit, independensi anggota komite audit, aktivitas dari komite audit dan 

pengetahuan keuangan yang dimiliki oleh anggota komite audit. Ukuran komite 

audit berhubungan dengan jumlah anggota komite audit. Independensi anggota 

komite audit berhubungan dengan seberapa besar keterlibatan anggota komite 

audit dengan aktivitas perusahaan. Aktivitas dari komite audit diwujudkan melalui 

frekuensi pertemuan komite audit dalam satu tahun. pengetahuan keuangan yang 

dimiliki komite audit berhubungan dengan pengetahuan akuntansi, keuangan dan 

audit serta pengalaman dalam tata kelola perusahaan.  

Penelitian tentang efektivitas komite audit yang berhubungan dengan 

kesulitan keuangan masih belum banyak dilakukan. Efektivitas komite audit 

biasanya diteliti dalam hal penyampaian laporan keuangan tahunan Hastuti & 

Meiranto (2017) dan Kwayanti (2013) atau dalam hal manajemen laba Pamudji & 
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Trihartati (2010). Sedangkan financial distress sering dikaitkan dengan 

mekanisme corporate governance Widyasaputri (2012) dan Agung & Cinantya 

(2015).  

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah bertujuan 

untuk meneliti pengaruh efektivitas komite audit terhadap financial distress pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Variabel  financial 

distress diukur menggunakan analisis diskriminan (z-score). Efektivitas komite 

audit diketahui melalui ukuran komite audit, independensi anggota komite audit, 

aktivitas komite audit melalui frekuensi pertemuan komite audit serta 

pengetahuan keuangan komite audit. Penelitian ini menggunakan sampel 

perusahaan financially distressed yang dibandingkan dengan perusahaan non 

financially distressed yang terdaftar di BEI pada tahun 2014-2017, pemilihan 

periode tersebut dikarenakan periode tersebut merupakan periode terbaru untuk 

dapat dilakukan penelitian. 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di atas, maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian skripsi dengan judul “Pegaruh Efektivitas Komite 

Audit terhadap Financial distress” (Studi pada Perusahaan Manufaktur yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2014-2017). 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan 

masalah sebagai berikut: 
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1. Apakah ukuran komite audit mempunyai pengaruh terhadap kemungkinan 

terjadinya financial distress di suatu perusahaan? 

2. Apakah Independensi anggota komite audit mempunyai pengaruh terhadap 

kemungkinan terjadinya financial distress di suatu perusahaan? 

3. Apakah frekuensi pertemuan komite audit mempunyai pengaruh terhadap 

kemungkinan terjadinya financial distress di suatu perusahaan? 

4. Apakah pengetahuan keuangan anggota komite audit mempunyai pengaruh 

terhadap kemungkinan terjadinya financial distress di suatu perusahaan? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh ukuran komite audit terhadap kemungkinan 

terjadinya financial distress di suatu perusahaan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Independensi anggota komite audit terhadap 

kemungkinan terjadinya financial distress di suatu perusahaan. 

3. Untuk mengetahui frekuensi pertemuan komite audit terhadap kemungkinan 

terjadinya financial distress di suatu perusahaan. 

4. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan keuangan anggota komite audit 

terhadap kemungkinan terjadinya financial distress di suatu perusahaan. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 
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Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini antara lain: 

1. Bagi Penulis  

Diharapkan penelitian ini memberikan pemahaman kepada penulis mengenai 

pengaruh efektivitas komite audit terhadap financial distress (khususnya di 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2014-2017)  serta 

variabel mana saja yang dapat berpengaruh terhadap financial distress. 

2. Bagi Akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan menambah studi 

literatur bagi perkembangan ilmu pengetahuan terutama yang berkaitan 

dengan penelitian pengaruh efektivitas komite audit terhadap financial 

distress (khususnya di perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 

2014-2017). 

3. Bagi Perusahaan 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi masukan sekaligus acuan dalam 

mencermati variabel yang berpengaruh terhadap kemungkinan terjadi nya 

financial distress di perusahaan. Sehingga, diharapkan perusahaan dapat 

mencegah terjadinya financial distress tersebut. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian 

selanjutnya mengenai pengaruh efektivitas komite audit terhadap financial 

distress.
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